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Integrasi seni dalam pembelajaran anak usia dini berperan sebagai sarana ekspresi dan
pengembangan aspek perkembangan anak. Kajian ini penting karena seni menjembatani
pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak
usia dini. Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik integrasi seni dalam pembelajaran
holistik, nilai yang melandasinya, peran seni dalam perkembangan anak, serta tantangan
penerapannya di PAUD. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis
dengan instrumen pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Subyek
penelitian adalah guru dan kepala sekolah dari tiga lembaga PAUD. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi seni diterapkan secara kontekstual untuk
mendukung pembentukan karakter, meningkatkan kepekaan sosial-budaya, serta
mengembangkan kreativitas dan keterlibatan belajar anak, namun masih menghadapi
keterbatasan sarana, kompetensi guru, kurikulum akademik-sentris, dan dukungan
orang tua. Temuan ini berimplikasi pada perlunya penguatan kompetensi guru,
pengembangan kurikulum PAUD yang lebih holistik, serta kolaborasi orang tua dalam
pembelajaran berbasis seni.

Abstract

The integration of art in early childhood education serves as a medium of expression
and supports the development of various aspects of child development. This study is
important because art bridges meaningful and contextual learning that aligns with the
learning characteristics of young children. This research aims to analyze the practices
of art integration in holistic learning, the underlying values, the role of art in all aspects
of child development, as well as the challenges faced in its implementation in early
childhood education settings. The study employed a phenomenological qualitative
approach using interview guidelines, observation sheets, and documentation as
research instruments. The research subjects were teachers and principals from three
early childhood education institutions. Data were analyzed through data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings indicate that art integration is
implemented contextually to support character development, enhance socio-cultural
sensitivity, and foster children’s creativity and learning engagement; however, it still
faces limitations in facilities, teacher competence, academically centered curricula, and
parental support. These findings imply the need to strengthen teacher competence,
develop a more holistic early childhood curriculum, and enhance collaboration with
parents in art-based learning.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini menempatkan seni sebagai bagian esensial dalam proses pembelajaran karena seni
memberikan ruang bagi anak untuk mengeksplorasi dunia melalui pengalaman estetik yang bermakna. Seni
memberi kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan gagasan, emosi, dan imajinasi, sekaligus
mengembangkan sensitivitas rasa dan kemampuan berpikir kreatif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan seni membantu anak mengintegrasikan kemampuan kognitif, sosial-emosional, moral, dan spiritual secara
seimbang (Alghufali, 2024; Meneses Luna, 2023; Rossini Velarde & Carcausto Calla, 2025). Seni juga mendorong
anak untuk mengembangkan pemahaman diri, mengenal lingkungan, dan membangun hubungan sosial melalui
interaksi yang terjadi dalam aktivitas kreatif. Dalam konteks pembelajaran holistik, seni bukan hanya aktivitas
tambahan, melainkan strategi pedagogis yang menempatkan anak sebagai pusat pembelajaran melalui pengalaman
yang menyenangkan, kontekstual, dan reflektif.

Seni berfungsi sebagai media yang memungkinkan anak mengembangkan seluruh aspek pertumbuhan
secara terpadu. Aktivitas seni membantu anak membangun kemampuan motorik halus melalui manipulasi alat dan
bahan, memperkuat perkembangan bahasa melalui ekspresi verbal saat berkarya, dan menstimulasi kemampuan
sosial-emosional melalui kerja sama serta pengelolaan emosi saat berproses kreatif (Cango-Espin et al., 2025;
Saefurrohman, 2024; Varela & Schiitz, 2024). Pengalaman seni juga memfasilitasi perkembangan moral dan
spiritual ketika anak diajak merefleksikan nilai, simbol, atau cerita dalam karya seni yang mereka buat. Selain itu,
seni memberikan kesempatan kepada anak untuk memecahkan masalah, membuat pilihan, dan menunjukkan
inisiatif, sehingga kemampuan kognitif berkembang melalui proses eksplorasi yang fleksibel dan tidak mengancam
(Krofli¢ & Turnsek, 2018; Pycakosa, 2023). Melalui rangkaian pengalaman tersebut, seni bekerja sebagai wahana
pembelajaran holistik yang menghubungkan aspek kognitif, bahasa, sosial, motorik, moral, dan spiritual secara
harmonis dalam kehidupan belajar anak usia dini.

Pendidikan anak usia dini di Indonesia menunjukkan keberagaman praktik integrasi seni yang dipengaruhi
oleh nilai, budaya, dan orientasi pendidikan di setiap lembaga. Sekolah yang berlandaskan filosofi Ki Hadjar
Dewantara mengembangkan seni sebagai bagian dari pembentukan karakter, pengasahan kepekaan rasa, dan
internalisasi nilai-nilai kemanusiaan melalui prinsip cipta-rasa-karsa (Asa, 2019; Tarigan et al., 2022). Lembaga yang
mengedepankan budaya lokal memposisikan seni sebagai sarana untuk memperkuat identitas kultural anak serta
membangun hubungan yang selaras dengan lingkungan sosial dan tradisi masyarakatnya. Sementara itu, sekolah
yang berorientasi global memandang seni sebagai media ekspresi kreatif yang perlu diintegrasikan dengan nilai
spiritual, literasi global, dan perkembangan teknologi (Annisa & Pamungkas, 2025; Popandopulo et al., 2025; Tao
& Tao, 2024). Perbedaan orientasi tersebut menunjukkan bahwa setiap lembaga memiliki landasan filosofis dan
pedagogis tersendiri dalam mengembangkan pembelajaran seni, sehingga pengalaman estetis anak dibentuk oleh
konteks nilai yang unik di masing-masing sekolah.

Kajian mengenai seni dalam pendidikan anak usia dini telah berkembang luas, tetapi banyak studi yang masih
memfokuskan perhatian pada jenis seni tertentu atau pada satu konteks sekolah. Sebagian penelitian menelaah
seni lukis, drama, atau musik secara terpisah tanpa melihat integrasi seni secara menyeluruh dalam pembelajaran
harian. Penelitian lain berfokus pada efektivitas kegiatan seni tertentu untuk meningkatkan aspek kognitif atau
emosional anak, tetapi tidak menghubungkan kegiatan tersebut dengan nilai atau filosofi pendidikan lembaga
(James et al., 2024; Moula, 2020). Pemahaman guru mengenai fungsi seni dalam perkembangan holistik anak juga
jarang ditelaah secara mendalam. Padahal, guru memiliki peran penting dalam merancang pengalaman seni yang
bermakna melalui pemilihan media, teknik, dan strategi yang mendukung perkembangan anak. Beberapa studi
menunjukkan bahwa guru sering menghadapi kendala dalam menerapkan seni, seperti keterbatasan sarana,
kurangnya pelatihan seni, dan persepsi bahwa seni hanya aktivitas bermain bebas, bukan pendekatan pedagogis
yang strategis. Tantangan tersebut berdampak pada variasi kualitas pembelajaran seni di berbagai lembaga dan
mempengaruhi sejauh mana seni dapat berfungsi sebagai strategi pembelajaran holistik (Russell-Bowie, 2012;
Song, 2024; Vivek Velayutham, 2024). Kondisi ini menegaskan perlunya penelitian yang menggali pemahaman guru
tentang peran seni dan hambatan yang mereka hadapi dalam konteks lembaga dengan karakteristik yang berbeda.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menggali praktik integrasi seni pada sekolah dengan karakteristik yang
berbeda guna mengidentifikasi pola pelaksanaan, hambatan, dan strategi pedagogis yang mendukung penerapan
seni dalam pembelajaran pada anak usia dini.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik integrasi seni dalam
pendidikan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis praktik integrasi seni dalam kegiatan
pembelajaran harian; (2) menggali nilai yang melandasi penerapan seni di setiap sekolah; (3) menganalisis
pemahaman guru mengenai peran seni dalam perkembangan holistik anak usia dini; (4) membandingkan praktik
penerapan seni berdasarkan karakteristik masing-masing sekolah; dan (5) mengidentifikasi tantangan dan
hambatan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan seni di lingkungan PAUD. Fokus penelitian ini
memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai bagaimana seni diintegrasikan sebagai pendekatan pedagogis yang
mendukung perkembangan anak secara komprehensif.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan anak usia
dini. Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang integrasi seni dengan menunjukkan bagaimana
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nilai, budaya, dan orientasi pendidikan lembaga membentuk pola pembelajaran seni yang berbeda. Analisis
komparatif pada tiga konteks sekolah menyediakan perspektif baru mengenai bagaimana seni dapat diadaptasi
sesuai karakteristik sekolah tanpa kehilangan esensi pembelajaran holistik. Secara praktis, penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi guru dan kepala sekolah untuk merancang pembelajaran seni yang relevan,
kontekstual, dan mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi
rujukan bagi pengembang kurikulum dan pembuat kebijakan dalam memperkuat peran seni sebagai strategi
pembelajaran utama di lembaga PAUD. Dengan demikian, penelitian ini berupaya memperkokoh posisi seni dalam
pendidikan anak usia dini sebagai pendekatan yang tidak hanya estetis, tetapi juga mendasar bagi pembentukan
karakter, kreativitas, dan kesejahteraan anak.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis yang dipilih untuk
memahami secara mendalam pengalaman, praktik, dan makna yang dibangun oleh guru dan kepala sekolah dalam
mengintegrasikan seni ke dalam pembelajaran anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pengalaman langsung subjek mengenai praktik integrasi seni dalam konteks pembelajaran nyata di lembaga PAUD.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data subjektif berupa pengalaman guru dan kepala
sekolah mengenai praktik pembelajaran integrasi seni, nilai-nilai yang melandasi penerapan seni, peran seni dalam
perkembangan anak, serta berbagai tantangan dan hambatan dalam penerapannya di PAUD.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa informan
memiliki kompetensi, pengalaman, dan peran yang relevan dengan fokus penelitian. Enam informan terdiri atas
guru dan kepala sekolah dari tiga lembaga PAUD yang memiliki karakteristik berbeda: satu sekolah berlandaskan
filosofi Ki Hadjar Dewantara, satu sekolah berbasis budaya lokal, dan satu sekolah berorientasi global. Informan
dipilih berdasarkan pengalaman mengajar minimal tiga tahun, keterlibatan langsung dalam pembelajaran, dan
pemahaman terhadap nilai-nilai lembaga. Pemilihan profil yang beragam ini memberikan peluang untuk
memperoleh data komparatif yang kaya mengenai integrasi seni di tiga konteks pendidikan. Gambaran lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 1 tentang karakteristik lokasi penelitian, sedangkan gambaran terkait informan
penelitian disajikan pada Tabel 2 karakteristik subjek penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Lokasi penelitian

No Sekolah Karakteristik Lembaga Lokasi Umum Orientasi Nilai

1 TKlndria Filosofi Ki Hadjar Dewantara  Yogyakarta Cipta-Rasa-Karsa, sistem among
2  TK Gajah Mada Berbasis budaya lokal Klaten Kearifan lokal

3  TK Global Islamic School (GIS) Global Yogyakarta Wawasan global

Tabel 2. Karakteristik Informan penelitian

Informan Peran Sekolah Lama Mengajar
G1 Guru TK Indria >3 tahun
KS1 Kepala Sekolah  TK Indria >5 tahun
G2 Guru TK Gajah Mada >5 tahun
KS2 Kepala Sekolah  TK Gajah Mada >5 tahun
G3 Guru TK GIS >3 tahun
KS3 Kepala Sekolah TK GIS >5 tahun

Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah,
observasi langsung terhadap proses pembelajaran, serta studi dokumentasi terhadap perencanaan pembelajaran,
hasil karya anak, dan arsip kegiatan sekolah. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara,
lembar observasi, dan lembar dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali pandangan,
pemahaman, dan pengalaman guru serta kepala sekolah, dengan indikator yang meliputi praktik integrasi seni dalam
kegiatan pembelajaran harian, nilai-nilai yang melandasi penerapan seni di sekolah, pemahaman guru tentang peran
seni dalam perkembangan holistik anak usia dini, strategi integrasi seni yang disesuaikan dengan karakteristik
sekolah, tantangan dan hambatan dalam penerapan seni, serta perbandingan penerapan seni berdasarkan
karakteristik masing-masing sekolah. Lembar observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang memuat unsur seni, keterlibatan anak dalam kegiatan seni selama proses
pembelajaran, peran guru dalam memfasilitasi dan mengarahkan kegiatan seni, bentuk integrasi seni dengan tema
atau aktivitas pembelajaran harian, serta perbedaan penerapan seni antar sekolah sesuai dengan karakteristik
masing-masing lembaga. Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung tertulis dan
visual yang meliputi dokumen perencanaan pembelajaran yang memuat kegiatan seni seperti RPPH dan RPPM,
foto dan/atau video kegiatan pembelajaran berbasis seni, hasil karya dan portofolio anak, dokumen program atau
kegiatan seni sekolah, serta dokumen pendukung lain yang menunjukkan ciri penerapan seni di masing-masing
sekolah.
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Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman,
yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan praktik integrasi seni, nilai yang melandasinya, peran seni dalam perkembangan anak, serta
tantangan penerapannya di PAUD. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif dan tabel untuk
memudahkan pemahaman temuan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap berdasarkan
keterkaitan antar kategori temuan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta member
checking kepada informan untuk memastikan ketepatan dan keterpercayaan hasil penelitian. Alur penelitian
integrasi seni dalam pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1.

Perencanaon
Penelitian

I Observasi I
Pengumpulan Wawancars Semi
Dato Terstruktur

I TDokumentnsi ’

Alur Penelition

Integrasi Seni

I Reduksi dato I

I Penarikan kesimpulon I

e Penyajion Date

Gambar 1. Alur Penelitian Integrasi Seni Dalam Pembelajaran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktik Integrasi Seni dalam Kegiatan Pembelajaran Harian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga sekolah mengintegrasikan seni ke dalam kegiatan pembelajaran
harian dengan cara yang berbeda, namun semuanya menempatkan seni sebagai bagian penting dari proses
pendidikan anak usia dini. Praktik seni tidak berdiri sebagai mata kegiatan yang terpisah, melainkan terjalin dalam
proses bermain, berinteraksi, dan berekspresi sepanjang hari belajar.

Sekolah pertama, guru menjelaskan bahwa seni bukan kegiatan tambahan, melainkan bagian dari rutinitas
kelas. Seni diposisikan sebagai sarana untuk menumbuhkan rasa, membangun kesadaran diri, dan menghaluskan
budi pekerti anak melalui pengalaman estetik yang berulang dan konsisten. Kegiatan seni tidak hanya dilakukan
dalam bentuk menggambar, tetapi juga menyanyi, bergerak mengikuti irama, mendengarkan tembang dolanan,
serta permainan ekspresif yang membangun kelenturan emosi anak. Sebagaimana diungkapkan oleh informan G1
berikut:

“setiap hari anak-anak kami ajak berekspresi, entah lewat gambar, gerakan, atau main peran, pokoknya seni sudah
jadi bagian dari keseharian. Setiap pagi pun aktivitas anak dimulai di luar ruangan dulu dengan menyanyi dan
merarikan tembang dolanan”

Hal serupa juga tampak di sekolah kedua, di mana guru mengungkapkan bahwa kegiatan seni dibuat sederhana
namun tetap dekat dengan kehidupan anak di rumah atau lingkungannya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa seni
dipahami sebagai media yang relevan dengan pengalaman anak sehingga keterlibatan mereka terjadi secara alami.
Guru memilih aktivitas seni yang mudah dijangkau dan tidak memerlukan alat yang kompleks, seperti kolase dari
daun kering, ecoprint sederhana, kerajinan bahan alam, dan motif batik jumputan untuk memperkuat
keterhubungan anak dengan identitas lokal. Berikut yang diungkapkan informan G2:
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“di setiap pembelajaran kami menyelipkan seni di dalam pembelajaran, kebanyakan seni rupa dan seni kriya yang
dekat dengan kehidupan anak di rumah atau di lingkungan sekitarnya, jadi mereka cepat paham dan semangat”.

Sementara di sekolah ketiga, seni diintegrasikan melalui kegiatan kreatif yang menggunakan media modern.
Sekolah memanfaatkan teknologi digital tingkat dasar yang sesuai dengan usia anak sebagai bagian dari literasi
visual dan kesiapan digital. Bentuk seni yang dikembangkan tidak hanya berupa gambar manual, tetapi juga
penggunaan aplikasi menggambar sederhana, foto, stop motion sangat dasar, serta musik dan gerak bernuansa
islami yang mendukung pembentukan karakter spiritual. Informan G3 menjelaskan bahwa:

“kadang kami pakai media digital sederhana, anak-anak senang karena mereka merasa kegiatan ini asyik dan
menarik, karena anak kan cenderung lebih tertarik dengan visual2 yang menarik".

Ketiga sekolah menerapkan seni sebagai aktivitas yang menyatu dengan pembelajaran, meskipun dengan
pendekatan yang berbeda-beda sesuai karakter lembaganya. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa seni dalam
PAUD memiliki fleksibilitas tinggi untuk beradaptasi dengan filosofi pendidikan, budaya sekolah, serta kebutuhan
perkembangan anak, sehingga tidak terdapat satu bentuk ideal yang harus diseragamkan. Dengan demikian, seni
berfungsi sebagai media yang dinamis dan terbuka, yang dapat dikembangkan sesuai konteks lembaga dalam
rangka mendukung perkembangan holistik anak.

Pembelajaran holistik pada anak usia dini tercermin dari bagaimana seni diintegrasikan secara alami ke dalam
aktivitas harian, bukan sebagai mata pelajaran terpisah. Hasil penelitian ini selaras dengan pandangan (Theodotou,
2020; Vasilaki, 2024; Velayutham & K, 2024) yang menekankan bahwa seni merupakan media eksploratif yang
membantu anak memahami dunia melalui pengalaman sensorik, ekspresi diri, dan interaksi sosial. Temuan di ketiga
sekolah menunjukkan bahwa seni diposisikan sebagai sarana untuk memperkuat pembelajaran tematik, baik melalui
aktivitas gerak, visual, maupun teknologi. Hal ini juga konsisten dengan (Lehrman, 2025) yang menyatakan bahwa
seni berperan sebagai proses embodied learning yang menghubungkan pikiran, tubuh, dan emosi anak. Dengan
demikian, integrasi seni yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga lembaga telah
mengimplementasikan pembelajaran yang mendukung perkembangan menyeluruh anak.

Nilai yang Melandasi Penerapan Seni di Setiap Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sekolah memiliki landasan nilai dan prinsip pedagogis yang
berbeda dalam menerapkan integrasi seni, sehingga seni tidak hanya dipahami sebagai aktivitas kreatif, tetapi juga
sebagai wahana internalisasi nilai moral, sosial, kultural, dan spiritual. Ketiga sekolah memandang seni sebagai
instrumen pembentukan karakter anak, namun makna dan arah pengembangannya beragam sesuai identitas
lembaga. Sekolah pertama, seni didasari oleh filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara terutama prinsip cipta-rasa-
karsa, yang memandang seni sebagai media untuk mengasah kepekaan rasa, budi pekerti, dan kesadaran diri anak.
Informan KS1 menyampaikan bahwa:

“seni itu kami pakai bukan hanya untuk bikin anak kreatif, tapi untuk membentuk rasa, supaya anak itu punya
unggah-ungguh, ngerti sopan santun, dan bisa halus perasaannya.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa seni dipahami sebagai proses pembentukan karakter melalui pengalaman
estetik yang dekat dengan budaya dan kehidupan anak. Sekolah kedua , nilai dasar penerapan seni berakar pada
kearifan budaya lokal dan prinsip pembelajaran berbasis masyarakat. Seni diposisikan untuk menumbuhkan
keterikatan identitas budaya serta hubungan harmonis dengan lingkungan sosial. Informan KS2 menjelaskan:

“kami ingin anak-anak bangga sama budaya tempat mereka tinggal, makanya seni yang dipakai ya yang dekat
dengan tradisi di sini, supaya hati mereka juga nyambung sama kampungnya, contoh tiap kamis kami pakai lurik
khas kota kita dan kegiatan berbasis seni lainnya kami sesuaikan dengan budaya lokal.”

Ungkapan ini memperlihatkan bahwa seni dilihat sebagai sarana pewarisan nilai-nilai budaya, gotong royong,
dan kesadaran ekologis. Sementara itu, sekolah ketiga mendasarkan integrasi seni pada pengembangan kreativitas
dan ekspresi diri anak dengan perspektif global, sehingga seni diarahkan untuk membentuk kemampuan
berekspresi yang kreatif, inovatif, dan relevan dengan dunia modern. Informan KS3 menjelaskan bahwa:

“Melalui seni, anak tidak hanya belajar mengekspresikan diri, tetapi juga memahami nilai-nilai yang mendasari
pembelajaran, seperti penguasaan pengetahuan, pengembangan karakter dan moral, kepemimpinan, serta
kesadaran dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan global. Dengan begitu, mereka berkreasi secara positif
dan adaptif, sambil mengembangkan potensi diri yang akan mendukung keberhasilan mereka di masa depan.”
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa integrasi seni didasarkan pada nilai-nilai yang disesuaikan dengan 4
pilar utama sekolah yaitu pilar akademik, keislaman, keglobalan serta kepemimpinan. Seni tidak hanya dilihat
sebagai keterampilan kreatif, tetapi juga sebagai sarana pengembangan karakter, kemampuan personal, dan
kesiapan anak menghadapi dunia global. Ketiga sekolah tersebut memiliki perbedaan dalam landasan filosofis
penerapan seni, namun memiliki kesamaan yaitu bahwa seni merupakan wahana pembentukan karakter dan
perkembangan diri anak secara komprehensif.

Temuan ini memperlihatkan bahwa nilai pendidikan seni pada tiga konteks sekolah tidak berdiri sebagai
konsep abstrak, tetapi terwujudkan dalam praktik pedagogis yang berorientasi pada pembentukan budi pekerti dan
identitas anak (Mudana, 2019). Hal ini sesuai dengan (Pratiwi et al., 2023; Zhou et al., 2024) yang menegaskan
bahwa pendidikan seni tidak hanya mengembangkan keterampilan estetis, tetapi juga memperkaya cara anak
memaknai kehidupan melalui sensitivitas emosi, sosial, dan etika.

Nilai cipta rasa karsa yang diterapkan sekolah sejalan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara (1962) bahwa
seni merupakan sarana mengembangkan keutuhan manusia melalui integrasi nalar, rasa, dan kehendak (Salihin
Salihin & Liesna Andriany, 2024). Hal ini menguatkan bahwa seni dapat berfungsi sebagai pembentuk karakter
budaya dan bukan sekadar aktivitas bermain. Pendekatan berbasis budaya lokal pada sekolah memperkuat
pandangan (Gutiawati & Waulansari, 2022; Nugraini & Pamungkas, 2023), bahwa seni berbasis tradisi berperan
penting dalam menanamkan identitas sosial dan rasa memiliki terhadap lingkungan budaya masyarakat, sehingga
anak mampu memahami dirinya dalam konteks sosial yang lebih luas. Sementara nilai spiritual dan global yang
mendasari seni di sekolah sejalan dengan pemikiran Sahin (2018), bahwa integrasi seni dalam perspektif pendidikan
modern yang berbasis islam harus mampu mendorong kreativitas anak sekaligus mempertahankan prinsip moral
dan adab dalam ruang digital (Nasaruddin et al., 2023; Ningsih et al., 2024). Hal ini relevan dalam konteks
perkembangan literasi media dan budaya global saat ini.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa nilai-nilai yang melandasi penerapan seni di ketiga sekolah
menunjukkan bahwa seni merupakan media internalisasi nilai moral, budaya, dan spiritual. Perbedaan landasan
pedagogis tidak menjadi hambatan dalam mencapai tujuan yang sama, yaitu mendukung perkembangan holistik
anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan (Lutfi, 2020) yang memandang pendidikan seni sebagai proses konstruksi
makna yang membantu anak memahami dirinya dan dunianya melalui pengalaman estetik, serta sejalan dengan
(Setyawan & Dopo, 2020) yang menegaskan pentingnya pendidikan seni berbasis konteks budaya. Dengan
demikian, keragaman landasan nilai tersebut menegaskan bahwa pendidikan seni dalam PAUD bersifat fleksibel,
multikontekstual, dan tidak dapat diseragamkan, melainkan perlu dirancang sesuai identitas lembaga agar seni
menjadi bagian integral dari kurikulum dan tumbuh sebagai identitas budaya dan kesadaran etis pada anak usia
dini.

Pemahaman guru mengenai peran seni dalam perkembangan holistik anak usia dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di ketiga sekolah memiliki pemahaman bahwa seni merupakan
bagian penting dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini. Walaupun setiap lembaga menekankan
aspek yang berbeda, namun berdasarkan analisis wawancara, guru memahami bahwa seni tidak hanya bertujuan
menghasilkan karya, tetapi juga membantu anak tumbuh percaya diri, berani mengekspresikan diri, mampu bekerja
sama, serta peka terhadap diri dan lingkungannya. Selain itu, guru di semua sekolah menyebut bahwa seni
digunakan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga memudahkan anak terlibat
dan belajar melalui cara yang lebih alami. Pada sekolah pertama, guru memandang seni sebagai sarana
menghaluskan budi pekerti dan menumbuhkan kepekaan rasa. Informan KS1 menjelaskan bahwa:

“seni itu bikin anak lebih halus sikapnya, bisa ngerti perasaan teman, dan lebih berani cerita apa yang mereka
pikirkan serta ungah ungguhnya jadi masuk.”

Pemanfaatan seni di sekolah tersebut juga dipandang sebagai cara untuk membuat kegiatan belajar lebih
menarik dan mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Informan G1 menambahkan:

“kalau kegiatan ada nyanyinya, gambar, atau main peran, anak itu lebih semangat. Jadi mereka belajar bukan cuma
duduk dengar penjelasan, tapi pakai rasa, pakai tubuh juga.”

Sejalan dengan itu, tembang dolanan, gerak irama, dan permainan peran dianggap efektif untuk menumbuhkan
empati, kemampuan menunggu giliran, serta mengekspresikan perasaan secara tepat. Pada sekolah kedua, guru
melihat seni sebagai kesempatan untuk mengembangkan keterampilan motorik, sosial, dan cinta alam. Informan
KS2 mengungkapkan bahwa:

“waktu bikin ecoprint atau kolase daun, anak jadi lebih telaten, bisa sabar, dan mereka belajar tentang alam juga.”
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Selain itu, seni dipahami sebagai cara membuat pembelajaran lebih hidup dan dekat dengan pengalaman
anak, sehingga mendorong perkembangan berbagai aspek secara bersamaan. Informan G2 menambahkan:

“anak kalau diajak gambar dari daun atau tanah liat, itu mereka langsung terhubung sama lingkungan.
Belajarnya jadi lebih natural dan mereka happy.”

Dengan demikian, seni dilihat sebagai jembatan antara pengalaman belajar, rasa ingin tahu, dan kedekatan
anak dengan lingkungan hidupnya. Sementara itu, guru di sekolah ketiga mengaitkan seni dengan pengembangan
kreativitas, literasi visual, spiritualitas, dan kepercayaan diri anak. Informan KS3 menyampaikan bahwa:

“anak jadi berani mengekspresikan diri lewat gambar digital atau musik islami, dan mereka belajar kalau semua
kreativitas itu bagian dari ibadah juga.”

Guru juga menekankan bahwa seni membantu anak mengelola emosi dan menenangkan diri, misalnya
melalui kegiatan melukis warna lembut atau gerak berirama. Selain itu, guru menilai seni membuat pembelajaran
lebih menarik dan sesuai dengan dunia anak yang kini sangat visual. Informan G3 menambahkan:

“kalau ada gambar, musik, atau mereka boleh bikin bentuk-bentuk pakai loose part, anak cepat tertarik. Jadi semua
aspek bisa kena, bukan cuma motorik halus.”

Seni di sekolah tersebut tidak hanya digital, tetapi juga mencakup menggambar manual, eksplorasi warna,
musik, serta penggunaan media alam dan loose parts dalam proyek-proyek kreatif. Seni dipahami sebagai bagian
dari pembentukan karakter spiritual, rasa syukur, dan kontrol emosi. Secara umum, para guru menunjukkan
pemahaman bahwa seni mendukung aspek perkembangan anak yang dapat dilihat lebih rinci pada Tabel 3 berikut
ini:

Tabel 3. Gambaran Aktivitas Integrasi Seni Berdasarkan Aspek Perkembangan Anak
Berdasarkan Pemahaman Guru

Aspek Perkembangan Contoh Pemahaman Guru dari Temuan
Holistik

Kognitif Anak mengamati, membandingkan warna/bentuk, merencanakan karya
Bahasa Anak menceritakan proses berkarya, berdiskusi, menyanyikan tembang
Sosial-Emosional Melatih empati, regulasi emosi, kerja sama, berbagi alat dan ruang
Motorik Motorik halus saat menggunting/meronce/menggambar, motorik kasar saat menari
Moral/Spiritual Menyadari nilai sopan santun, rasa syukur, dan tata krama berkarya
Kreativitas & Imajinasi Menemukan gagasan unik, mencoba media baru, bereksplorasi rasa dan bentuk

Temuan ini menunjukkan bahwa seni dalam PAUD dipahami guru sebagai bagian penting dari proses tumbuh
kembang anak, bukan hanya kegiatan tambahan atau hiburan. Hal ini sejalan dengan (K V & Venukapalli, 2020)
yang menekankan bahwa pendidikan seni memberi ruang bagi anak untuk membangun makna melalui pengalaman
estetik yang menyatukan pikiran, emosi, dan tubuh. Temuan ini juga mendukung pandangan (Holochwost et al.,
2021) bahwa seni berperan dalam memperkuat identitas, relasi sosial, dan kesejahteraan emosional anak.

Pemahaman yang menekankan seni sebagai sarana membentuk budi pekerti konsisten dengan pemikiran Ki
Hadjar Dewantara mengenai seni sebagai alat pendidikan rasa dan karakter (Tarigan et al., 2022). Pandangan guru
di sekolah kedua selaras dengan penelitian yang menegaskan peran seni berbasis budaya lokal dalam membangun
identitas dan hubungan ekologis anak (Afriliani et al., 2023; Delaney et al., 2021). Sementara itu, pemahaman di
sekolah ketiga menunjukkan relevansi seni dengan tuntutan abad ke-21, terutama penguatan kreativitas dan
literasi visual di era budaya digital (Samaniego et al., 2024). Dengan demikian, pemahaman guru dapat dipetakan
sebagai berikut: (1) estetik, karakter (sekolah 1): seni untuk membangun rasa dan moralitas; (2) Kultural, ekologis
(sekolah 2): seni untuk memperkuat identitas budaya dan kesadaran lingkungan; (3) Kreatif, global (sekolah 3): seni
untuk menumbuhkan kreativitas, imajinasi, dan kecakapan teknologi pada anak dalam konteks budaya global.

Ketiga sekolah tetap memegang prinsip yang sama meskipun mereka menerapkan seni dengan cara yang
berbeda. Seni dipahami sebagai jembatan yang membantu anak belajar secara utuh, tidak hanya pada kemampuan
berpikir (kognitif), tetapi juga pada perkembangan sosial-emosional, bahasa, kemampuan motorik, kreativitas, serta
pembentukan nilai-nilai kehidupan seperti empati, kerja sama, rasa syukur, dan penghargaan terhadap diri sendiri
maupun orang lain (Cai, 2024; Eschenauer et al., 2023). Dengan seni, proses belajar menjadi lebih hidup, bermakna,
dan sesuai dengan cara alami anak mempelajari dunia melalui bermain, merasakan, bergerak, dan berekspresi
(Mayar, 2022). Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa seni dapat
diinternalisasikan ke dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar anak, memperkuat keterlibatan mereka
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dalam proses pembelajaran, serta membantu membangun pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna
pada pendidikan anak usia dini (Abreu & Cardoso, 2022; Saefurrohman, 2024).

Perbandingan penerapan seni berdasarkan karakteristik masing-masing sekolah

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang jelas dalam pola penerapan seni di ketiga sekolah,
meskipun seluruhnya menempatkan seni sebagai bagian integral dalam pembelajaran. Perbandaan tersebut terletak
pada pilihan bentuk seni yang digunakan, orientasi nilai yang melatarbelakangi kegiatan seni, serta media dan
strategi integrasinya dalam proses bermain dan belajar anak.

Pada sekolah pertama, seni dipraktikkan sebagai pengalaman estetik yang berakar pada filosofi Ki Hadjar
Dewantara. Kegiatan seni banyak menggunakan unsur tradisi seperti tembang dolanan, gerak tari sederhana
bernuansa Jawa, serta permainan peran berbasis cerita rakyat. Selain itu sebagian besar bentuk seni di sekolah
tersebut cenderung mengarah pada seni pertunjukan. Informan G1 menggambarkan penerapan ini dengan
mengatakan bahwa:

“anak-anak itu kami ajari seni yang membumi, yang menumbuhkan rasa. Jadi seni itu bukan sekadar cantik hasilnya,
tapi bikin anak lebih ngerti tata krama, tepo seliro, dan bisa menahan diri. Kemudian anak-anak di sini lebih sering
kami ajak ke seni yang sifatnya pertunjukan, misalnya dolanan, menari, atau drama kecil-kecilan. Mereka bisa
bergerak, mengekspresikan diri, dan belajar sopan santun lewat peran yang mereka mainkan”

Seni dipahami sebagai sarana pendidikan rasa (rasa aesthetis dan etis) melalui budaya setempat. Pada
sekolah kedua menunjukkan pola seni yang berakar pada lingkungan sosial budaya masyarakat. Guru lebih banyak
menggunakan seni rupa dan seni kriya berbahan alam seperti daun, serat, pewarna alami, dan motif jumputan.
Informan G2 menjelaskan:

“kami ingin anak terhubung sama alam dan budaya di sini. Jadi seni di kelas selalu kami hubungkan sama lingkungan
sekitar sekolah dan kebiasaan masyarakat.”

Kegiatan seni menekankan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan berbasis nilai-nilai gotong royong
serta kepedulian terhadap lingkungan. Sementara itu, pada sekolah ketiga menerapkan seni dengan orientasi
modern dan global, terutama melalui pemanfaatan teknologi dan literasi visual. Sekolah menggunakan media digital
dasar seperti aplikasi menggambar, eksplorasi foto, ilustrasi kreatif, serta audio-visual untuk mendukung
pembelajaran, selain itu juga melalui kegiatan non-digital seperti menggambar, kolase, serta penggunaan bahan
loose parts untuk mendorong eksplorasi dan imajinasi. Informan G3 menjelaskan bahwa

“anak-anak itu sekarang visual sekali, jadi seni yang kami kembangkan harus relevan dengan dunia mereka, misalnya
menggambar di tablet atau membuat kolase digital sederhana di komputer. Mereka jadi lebih tertarik dan idenya
keluar. Namun kegiatan yang non-digital juga ada, seperti menggambar tematik, atau menggunakan media loose
part untuk mengasah kreativitas mereka, selain itu juga ada kegiatan seni seperti pertunjukan gerak dan lagu agar
anak belajar tampil”

Pendekatan ini memberi ruang bagi ekspresi kreatif dalam konteks abad ke-21, di mana anak berinteraksi
dengan teknologi sejak dini (Utami & Pamungkas, sejak 2025). Pendekatan seni di sekolah tersebut memadukan
ekspresi kreatif modern dan pengalaman sensorimotor yang seimbang, sehingga anak dapat mengembangkan
kreativitas, literasi visual, kecakapan digital, dan kepercayaan diri secara bertahap dan bertanggung jawab.
Pendekatan ini menempatkan seni dalam konteks global, relevan dengan budaya visual era teknologi. Perbandingan
ini menunjukkan pola integrasi seni yang berbeda namun saling melengkapi dalam kerangka PAUD holistik. Tidak
ada satu pun pendekatan yang bersifat dominan atau dianggap lebih unggul; masing-masing tumbuh dari konteks
nilai pendidikan yang unik di setiap lembaga.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan seni pada ketiga sekolah menggambarkan praktik
pendidikan seni yang bersifat kontekstual, multikultural, dan adaptif, sesuai dengan gagasan (TormakHova, 2022;
Zhang, 2024) bahwa seni tidak mungkin dipisahkan dari sistem nilai dan budaya yang menghidupinya. Pendekatan
sekolah pertama selaras dengan prinsip Ki Hadjar Dewantara yang memandang seni sebagai alat untuk mendidik
rasa dan membentuk budi pekerti anak melalui pengalaman yang menghargai budaya lokal. Seni menjadi media
internalisasi nilai unggah-ungguh, empati, dan harmoni sosial (Mukaddam et al., 2020). Pendekatan sekolah kedua
memperkuat pemikiran Pamungkas & Fajrie (2023), yang menyatakan bahwa seni berbasis kearifan lokal berperan
dalam membangun identitas budaya, literasi lingkungan, dan rasa memiliki terhadap komunitas (Saputra et al., 2024;
Sihotang & Mustika, 2024). Seni dalam konteks ini menjadi bagian dari memori kolektif dan hubungan ekologis
anak dengan ruang hidupnya. Sementara itu, pendekatan sekolah ketiga menunjukkan bahwa ekspresi estetis dapat
dikembangkan dalam konteks pembelajaran global modern melalui integrasi seni digital maupun non-digital yang
relevan dengan budaya visual anak masa kini. Seni digital, ilustrasi tematik, dan eksplorasi media kreatif menjadi
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sarana yang selaras dengan perkembangan teknologi dan kehidupan anak, sekaligus mengarahkan mereka pada
ekspresi yang positif dan bertanggung jawab. Dengan demikian, masing-masing sekolah menerapkan seni
berdasarkan nilai dan orientasi pendidikan yang berbeda, namun tetap berkontribusi pada pembelajaran holistik
anak usia dini.

Tabel 4 Perbandingan Praktik Integrasi Seni di Tiga Sekolah

Karakteristik TK Indria (Filosofi Ki TK Gajah Mada (Budaya TK GIS (Global-Keislaman
Perbandingan Hadjar Dewantara) Lokal-Ekologis) Modern)
Orientasi Nilai Dasar Cipta-rasa-karsa, among, Kearifan lokal, gotong Kreativitas, keislaman, global,
budi pekerti royong, ekologis dan kepemimpinan
Jenis Seni Dominan Musik tradisi, dolanan, Seni rupa dan kriya alam, Seni digital dasar, ilustrasi
drama, gerak tubuh batik/eco print, kolase alam  tematik, musik dan gerak

modern yang diarahkan pada
ekspresi positif

Media Utama Bahasa lisan, gerak tubuh, Bahan alam (daun, tanah, Tablet/Komputer aplikasi

instrumen tradisional serat), pewarna alami gambar, foto/audio-visual,
alat musik ritmik sederhana
Arah Perkembangan Budi pekerti, empati, Ekologis, sosial-gotong Kreativitas, teknologi,
Anak yang Ditekankan kontrol diri, karakter royong, motorik, wawasan global, kepekaan
kemandirian moral-spiritual

Peran Guru Pamong, pendamping Fasilitator budaya dan Fasilitator kreatif dan adab

rasa lingkungan digital

Ketiga pola ini menegaskan bahwa seni dalam PAUD bersifat fleksibel dan dapat konsep yang berbeda tanpa
kehilangan peran pedagogisnya, pendekatan seni yang efektif adalah yang berakar pada nilai dan konteks identitas
lembaga, serta keberagaman praktik seni memperkaya ekosistem pembelajaran holistik anak usia dini di Indonesia.
Pandangan ini sejalan dengan (D’'warte & Woodrow, 2022; Knudsen, 2021) yang menekankan bahwa pendidikan
seni tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budaya tempat anak tumbuh, dan keberagaman praktik seni justru
membuka lebih banyak peluang bagi anak untuk membangun makna, identitas, serta hubungan yang sehat dengan
dunia sekitarnya.

Tantangan dan hambatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sekolah menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan seni
ke dalam pembelajaran harian, meskipun dengan karakteristik hambatan yang berbeda-beda. Tantangan tersebut
meliputi keterbatasan sarana, kapasitas pedagogis guru, persepsi orang tua, serta ketersediaan waktu dan
dukungan kelembagaan. Pada sekolah pertama, hambatan paling dominan tidak hanya berkaitan dengan
keterbatasan sarana dan media seni, tetapi juga jumlah peserta didik yang relatif sedikit sehingga berdampak pada
dinamika kegiatan pembelajaran. KS 1 menyampaikan bahwa:

“sebenarnya kami ingin kegiatan seni bisa lebih variatif, tapi muridnya tidak banyak. Orang tua sekarang banyak
yang memilih sekolah berlabel islami atau internasional, jadi kami kalah peminat. Akhirnya satu kelas isinya campur,
ada yang masih kecil sampai yang sudah besar.”

Kondisi ini membuat guru perlu menyesuaikan rancangan kegiatan seni agar dapat diikuti oleh anak dari
berbagai rentang usia dalam satu kelas yang sama. Walaupun demikian, sekolah tetap berupaya mempertahankan
karakter pembelajaran seni yang berlandaskan filosofi Ki Hadjar Dewantara dan nilai budaya lokal sebagai ciri khas
lembaga. Pada sekolah kedua, hambatan yang dihadapi berkaitan dengan keterbatasan sarana seni musik
tradisional, sehingga sekolah belum dapat mengembangkan kegiatan seni yang lebih beragam seperti penggunaan
alat musik gamelan. Sekolah sebenarnya menginginkan agar anak dapat mengenal seni musik tradisional secara
langsung, namun kondisi lembaga membuat guru lebih fokus mengembangkan bentuk seni kriya dan seni berbahan
alam yang lebih mudah diakses. Informan KS2 menjelaskan bahwa:

“kami itu sebenarnya ingin sekali mengenalkan seni yang lebih lengkap ke anak, termasuk alat musik tradisional
seperti gamelan kecil atau kenong, tapi ya belum mampu beli. akhirnya lebih sering ke seni kriya seperti kolase dan
batik jumputan karena alatnya bisa kami cari sendiri.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun keterbatasan sarana membatasi ragam kegiatan seni, sekolah
tetap berusaha menjaga karakter seni berbasis budaya lokal melalui pemanfaatan media yang sederhana dan
terjangkau. Sementara itu, sekolah ketiga menghadapi tantangan yang berbeda, yaitu konsistensi tingkat kesiapan
guru dalam memadukan seni modern dengan pendekatan bermain yang sesuai usia anak. Sebagian guru masih
memerlukan pendalaman untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi kreatif dan aktivitas seni
yang bersifat eksploratif-sensoris. Informan KS3 menjelaskan bahwa
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“anak-anak itu kan cepat bosan, kadang kalau digitalnya terlalu singkat, mereka minta terus. Tapi kalau terlalu lama
ya tidak baik juga. Jadi kami harus pintar atur ritme, supaya tetap bermain seni tapi nggak hanya fokus pada layar.”

Tantangan ini menunjukkan bahwa sekolah perlu meningkatkan kapasitas guru dalam mengelola pengalaman
seni yang beragam, sehingga penggunaan seni digital, gambar manual, kolase, dan bentuk eksplorasi kreatif lainnya
dapat diintegrasikan secara seimbang dalam kegiatan pembelajaran. Selain hambatan spesifik tiap sekolah, terdapat
pula tantangan umum yang dialami semua lembaga, yaitu keterbatasan waktu pembelajaran, prioritas kurikulum
yang masih akademik sentris pada sebagian orang tua, dan belum semua guru merasa percaya diri merancang
kegiatan seni yang holistik. Meskipun demikian, ketiga sekolah menunjukkan komitmen kuat untuk
mempertahankan seni sebagai bagian penting dari pembelajaran dengan melakukan adaptasi dan inovasi sesuai
konteks masing-masing. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menegaskan bahwa pendidikan seni
pada anak usia dini membutuhkan dukungan kompetensi guru, pemahaman orang tua, dan ekosistem pembelajaran
yang kondusif agar seni tidak hanya menjadi aktivitas tambahan, tetapi berfungsi sebagai pendekatan pedagogis
yang bermakna dalam mendukung perkembangan holistik anak (Hayes et al., 2021; Vukasinovi¢, 2023).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi seni merupakan bagian penting dalam pembelajaran holistik anak
usia dini karena mendukung perkembangan kognitif, sosial-emosional, motorik, moral-spiritual, dan kreativitas.
Ketiga lembaga memiliki kecenderungan penerapan seni yang berbeda sesuai nilai dan identitas masing-masing,
namun semuanya memandang seni sebagai pendekatan pedagogis yang membantu anak belajar secara utuh melalui
pengalaman estetik yang bermakna. Seni berperan sebagai jembatan bagi anak untuk mengekspresikan diri,
membangun makna, dan berhubungan dengan lingkungan sosial-budaya. Tantangan utama mencakup
keterbatasan sarana, kompetensi guru, kurikulum akademik-sentris, dan dukungan orang tua. Secara keseluruhan,
seni terbukti fleksibel dan memperkaya ekosistem pembelajaran PAUD di Indonesia.
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